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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan faktor strategis yang menentukan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Keberhasilan organisasi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, sistem, maupun finansial, tetapi 

juga sangat bergantung pada kualitas kinerja organisasi. Kinerja organisasi 

dipengaruhi oleh kinerja karyawan yang menjalankan aktivitas operasional 

setiap hari. Karyawan yang mampu bekerja secara efektif dan produktif akan 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi yang tercermin 

dari kualitas kinerja masing-masing individu. Kinerja karyawan 

menggambarkan tingkat keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan organisasi. Kinerja yang baik dapat dilihat dari 

kemampuan karyawan dalam menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. 

Berbagai factor organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti 

kepemimpinan, lingkungan kerja, penghargaan, serta budaya organisasi yang 

berkembang dalam perusahaan (Putri, dkk., 2023). Dalam perkembangannya, 

upaya meningkatkan kinerja karyawan tidak dapat dilepaskan dari dinamika 

lingkungan eksternal yang memengaruhi organisasi. Organisasi dituntut untuk 

mampu beradaptasi dengan berbagai tantangan global, termasuk tuntutan 

terhadap praktik bisnis yang lebih berkelanjutan. Sehingga pada kondisi 
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tersebut organisasi harus melakukan perubahan perubahan pada nilai, norma, 

serta budaya kerja yang berkembang dalam organisasi (Putri, dkk., 2024).  

Perubahan iklim global telah mendorong pergeseran paradigma bisnis di 

seluruh dunia menuju keberlanjutan (sustainability). Indonesia juga telah 

berkomitmen untuk mencapai Net Zero Emission (NZE) pada tahun 2060, yang 

menempatkan sektor energi sebagai sorotan utama dalam agenda dekarbonisasi 

(Resosudarmo, dkk., 2023). Net Zero Emission (NZE) merupakan kondisi di 

mana jumlah emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia 

seimbang dengan jumlah emisi yang diserap kembali dari atmosfer dalam 

periode tertentu (Fankhauser, dkk., 2022). 

Dalam hal ini transisi dari energi fosil menuju energi baru terbarukan 

(EBT) menjadi langkah dalam pencapaian tersebut. Keberhasilan transisi energi 

tidak hanya menuntut tranformasi teknologi dan infrastruktur, tetapi juga 

perubahan pada budaya kerja yang berorientasi lingkungan dan perilaku 

karyawan (Sima, dkk., 2022; Simbolon & Simbolon, 2024). Salah satu 

pendekatan yang relevan dalam menjawab tantangan tersebut adalah penerapan 

green organizational culture (budaya organisasi hijau) yang merupakan 

seperangkat nilai, keyakinan, dan norma yang mendorong anggota organisasi 

untuk peduli, bertanggung jawab, dan berperilaku pro lingkungan dalam 

aktivitas kerja sehari-hari (Nugroho, 2025). Implementasi budaya ini dapat 

diwujudkan melalui kebijakan penghematan energi, pengelolaan limbah, 

inovasi hijau, hingga adopsi sistem digital untuk mengurangi sumber daya fisik 

seperti kertas (Midha, dkk., 2024). Secara teoritis, budaya organisasi berperan 
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sebagai pedoman perilaku yang dapat memengaruhi sikap dan kinerja karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tekanan eksternal dari regulasi dan tuntutan stakeholder global 

memperkuat urgensi tersebut yang mengharuskan perusahaan energi, 

khususnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN), untuk mengintegrasikan nilai-

nilai lingkungan ke dalam aspek operasionalnya. Kondisi tersebut menunjukkan 

upaya penguatan organizational culture yang ramah lingkungan dan 

peningkatan kualitas SDM menjadi faktor penting dalam menjawab tuntutan 

transisi energi dan meningkatkan kinerja operasional secara berkelanjutan. Unit 

Layanan Pelanggan (ULP) pada PLN merupakan unit operasional yang 

berinteraksi secara langsung dengan pelanggan dan juga bertanggung jawab 

atas pelayanan kelistrikan di tingkat lokal, mulai dari distribusi listrik, 

penanganan gangguan, hingga pelaksanaan program efisiensi energi. Peran ini 

menjadikan ULP memiliki posisi strategis dalam memastikan keandalan 

pasokan listrik sekaligus mengimplementasikan kebijakan dan program 

perusahaan secara langsung di lapangan (PT. PLN (Persero), 2025).  

ULP Kroya sebagai bagian dari jaringan PLN di Kabupaten Cilacap 

beroperasi di wilayah yang ditandai dengan aktivitas ekonomi dan kepadatan 

penduduk cukup tinggi, termasuk banyaknya rumah tangga dan pelaku usaha 

kecil menengah yang bergantung pada pasokan listrik yang stabil. Kondisi 

tersebut menyebabkan meningkatnya tuntutan pelayanan serta tekanan kerja, 

yang berpotensi memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Berdasarkan fakta di 

lapangan menunjukkan dinamika capaian kinerja karyawan yang perlu 
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dicermati, yang digambarkan dalam capaian indikator kinerja PT. PLN 

(Persero) ULP Kroya periode Juli- Desember 2025 berikut: 

Tabel 1. 1 Capaian Indikator Kinerja PT PLN (Persero) ULP Kroya Periode 

Juli-Desember 2025 

Indikator Jul Agu Sep Okt Nov Des 

Penjualan Tenaga Listrik 

(%) 

94,15 93,40 92,93 92,23 91,73 92,04 

Respon Time Gangguan 

(%) 

107,10 107,25 106,10 103,20 105,27 109,30 

Feedback Rating PLN 

Mobile (%) 

96,60 109,60 119,60 128,29 134,46 139,84 

Penambahan Jumlah 

Pelanggan (%) 

85,86 79,30 76,49 77,62 78,77 83,01 

Nilai Kinerja ULP 94,60 94,88 94,99 95,67 96,25 96,90 

Sumber: Data PT PLN (Persero) ULP Kroya Tahun 2025 (diolah peneliti). 

Berdalsalrkaln daltal calpalialn indikaltor kinerjal, tercaltalt kecenderulngaln 

positif. Nilali kinerjal ULLP mengallalmi peningkaltaln secalral bertalhalp dalri 94,60 

paldal bullaln Julli daln menjaldi 96,90 paldal bullaln Desember, hall ini menulnjulkkaln 

aldalnyal perbalikaln kinerjal orgalnisalsi selalmal periode tersebult. Selalin itul, 

indikaltor respon time galnggulaln secalral konsisten beraldal di altals talrget 

perulsalhalaln dengaln calpalialn berkisalr alntalral 103,20% hinggal 109,30%, 

sedalngkaln feedbalck ralting PLN Mobile meningkalt secalral signifikaln dalri 

96,60% menjaldi 139,84%. Peningkaltaln kedulal indikaltor tersebult 

mengindikalsikaln semalkin baliknyal kulallitals pelalyalnaln kepaldal pelalnggaln, balik 

melalluli kecepaltaln penalngalnaln galnggulaln malulpuln pemalnfalaltaln lalyalnaln digitall. 

Nalmuln tidalk selulrulh indikaltor menulnjulkkaln perkembalngaln yalng salmal. 
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Penjulallaln tenalgal listrik mengallalmi kecenderulngaln menulruln dalri 94,15% paldal 

bullaln Julli menjaldi 91,73% paldal bullaln November, sebelulm meningkalt sedikit 

menjaldi 92,04% paldal bullaln Desember. Sementalral itul, penalmbalhaln julmlalh 

pelalnggaln julgal mengallalmi penulrulnaln dalri 85,86% menjaldi 76,49% paldal bullaln 

September, kemuldialn meningkalt kemballi hinggal 83,01% paldal bullaln Desember, 

tetalpi belulm malmpul kemballi mencalpali calpalialn alwall periode. Kondisi tersebult 

menulnjulkkaln balhwal meskipuln kinerjal orgalnisalsi secalral ulmulm mengallalmi 

peningkaltaln, malsih terdalpalt beberalpal indikaltor yalng belulm menulnjulkkaln 

pencalpalialn yalng optimall daln konsisten. Fenomenal tersebult mengindikalsikaln 

peningkaltaln kinerjal orgalnisalsi selalin bergalntulng paldal alspek teknis operalsionall, 

tetalpi julgal dipengalrulhi oleh falktor internall yalng malmpul menjalgal konsistensi 

pencalpalialn kinerjal paldal berbalgali indikaltor 

Sejulmlalh penelitialn menulnjulkkaln pengalrulh buldalyal orgalnisalsi terhaldalp 

kinerjal tidalk selallul terjaldi secalral lalngsulng. Shresthal (2024) menemulkaln balhwal 

buldalyal yalng balik belulm tentul otomaltis menghalsilkaln kinerjal tinggi alpalbilal 

nilali tersebult tidalk benalr-benalr diralsalkaln oleh kalryalwaln. Perbedalaln halsil 

penelitialn sebelulmnyal membulktikaln buldalyal orgalnisalsi dalpalt berpengalrulh 

positif terhaldalp kinerjal ketikal didulkulng oleh falktor internall kalryalwaln (Qomalri 

& Yullialntini, 2024).  Temulaln ini mengindikalsikaln balhwal hulbulngaln malsih 

belulm konsisten, sehinggal didulgal terdalpalt valrialbel lalin yalng berperaln sebalgali 

mekalnisme penghulbulng. Permaldi & ALgulstinal (2025) menemulkaln balhwal 

employee engalgement dalpalt memperkulalt hulbulngaln alntalral buldalyal orgalnisalsi 

daln kinerjal kalryalwaln. Employee engalgement (keterikaltaln kalryalwaln) 
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merulpalkaln sulaltul kondisi psikologis positif yalng ditalndali oleh semalngalt, 

dedikalsi, daln keterlibaltaln penulh kalryalwaln dallalm pekerjalalnnyal, sehinggal 

mendorong merekal ulntulk memberikaln kinerjal terbalik balgi orgalnisalsi (Falulzi & 

Sembiring, 2016). Employee engalgement yalng tinggi merulpalkaln pendorong 

ultalmal kinerjal kalryalwaln, yalng mencalkulp pencalpalialn halsil kerjal sesulali stalndalr 

kulalntitals, kulallitals, ketepaltaln walktul, daln perilalkul kerjal yalng mendulkulng tuljulaln 

orgalnisalsi (Pultri, dkk., 2023). Kalryalwaln yalng memiliki tingkalt engalgement 

tinggi lebih cenderulng menulnjulkkaln ulsalhal ekstral, loyallitals, sertal kinerjal yalng 

lebih balik. Malkal dalri itul, penelitialn ini menempaltkaln employee engalgement 

sebalgali valrialble medialsi yalng menjelalskaln balhwal green orgalnizaltionall culltulre 

tidalk secalral otomaltis berdalmpalk paldal kinerjal melalinkaln perlul dijembaltalni 

melalluli kondisi psikologis kalryalwaln.  

Keterkalitaln alntalral buldalyal orgalnisalsi, employee engalgement, daln kinerjal 

kalryalwaln dalpalt dijelalskaln melalluli Sociall Exchalnge Theory (SET). Teori ini 

menekalnkaln  hulbulngaln alntalral orgalnisalsi dengaln kalryalwaln didalsalrkaln paldal 

prinsip timball ballik (Qomalri & Yullialntini, 2024). Ketikal orgalnisalsi 

menulnjulkkaln kepedullialn melalluli peneralpaln nilali daln buldalyal yalng bermalknal, 

kalryalwaln alkaln merespons dengaln sikalp positif, seperti meningkaltnyal 

keterikaltaln daln kinerja (Blau, 1964)l. Dengaln demikialn, SET digulnalkaln sebalgali 

lalndalsaln teoritis dallalm penelitialn ini ulntulk menjelalskaln peneralpaln green 

orgalnizaltionall culltulre dalpalt meningkaltkaln employee engalgement yalng 

alkhirnyal nalnti memiliki dalmpalk paldal kinerjal kalryalwaln.  
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Qomalri & Yullialntini (2024) menulnjulkkaln peraln employee engalgement 

sebalgali medialtor pengalrulh buldalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal, tetalpi penelitialn 

ini malsih berfokuls paldal buldalyal ulmulm, bulkaln buldalyal hijalul. Permaldi & 

ALgulstinal (2025) membulktikaln balhwal pralktik green hulmaln resoulrce 

malnalgement berpengalrulh positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln employee 

engalgement sebalgali medialtor, meskipuln belulm menyoroti alspek buldalyal 

orgalnisalsi. ALndriyalnal & Setyalwalti (2025) paldal sektor energi palnals bulmi 

menemulkaln balhwal green orgalnizaltionall culltulre berpengalrulh positif signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Beberalpal penelitialn tersebult menulnjulkkaln balhwal 

valrialbel-valrialbelnyal salling berkalitaln, tetalpi belulm dikalji secalral ultulh dallalm 

saltul model yalng salmal. Buldalyal orgalnisalsi yalng diteliti kebalnyalkaln malsih 

bersifalt ulmulm, belulm secalral spesifik mengalralh paldal green orgalnizaltionall 

culltulre. Penelitialn paldal sektor energi khulsulsnyal paldal perulsalhalaln seperti PLN 

yalng memiliki peraln besalr dallalm tralnsisi energi daln isul lingkulngaln julgal malsih 

terbaltals, sehinggal malsih diperlulkaln penelitialn yalng secalral lebih komprehensif 

mengulji green orgalnizaltionall culltulre dengaln calral lalngsulng daln tidalk lalngsulng 

memengalrulhi kinerjal melalluli employee engalgement. 

Dengaln mempertimbalngkaln galp penelitialn terdalhullul, diperlulkaln stuldi 

paldal sektor energi yalng menghaldalpi tulntultaln keberlalnjultaln daln tekalnaln 

operalsionall secalral bersalmalaln. Pemerintalh menempaltkaln PLN sebalgali alktor 

ultalmal dallalm mendulkulng percepaltaln dekalrbonisalsi yalng menulntult tralnsformalsi 

internall. Sehinggal pengulaltaln green orgalnizaltionall culltulre daln employee 
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engalgement menjaldi penting dallalm mendulkulng keberhalsilaln progralm 

lingkulngaln daln peningkaltaln kinerjal kalryalwaln.  

Berdalsalrkaln ulralialn yalng telalh disalmpalikaln penelitialn ini befokuls paldal 

Pengalrulh Green Orgalnizaltionall Culltulre terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln dengaln 

Employee Engalgement sebalgali Valrialbel Medialsi di PT PLN (Persero) ULLP 

Kroyal. Penelitialn ini memiliki tuljulaln ultalmal mengalnallisis pengalrulh green 

orgalnizaltionall culltulre terhaldalp kinerjal kalryalwaln di PT PLN (Persero) ULLP 

Kroyal sertal mengulji peraln employee engalgement dallalm memperkulalt pengalrulh 

tersebult. Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi teoritis dallalm 

kaljialn malnaljemen SDM secalral pralktis dallalm meralncalng kebijalkaln daln 

progralm pengulaltaln green orgalnizaltionall culltulre sertal employee engalgement 

gulnal mendulkulng peningkaltaln kinerjal kalryalwaln daln pencalpalialn talrget tralnsisi 

energi yalng berkelalnjultaln. 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln ulralialn laltalr belalkalng di altals, malkal rulmulsaln malsallalh yalng 

alkaln diteliti aldallalh sebalgali berikult: 

1. ALpalkalh green orgalnizaltionall culltulre berpengalrulh secalral signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal? 

2. ALpalkalh green orgalnizaltionall culltulre berpengalrulh secalral signifikaln 

terhaldalp employee engalgement di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal? 

3. ALpalkalh employee engalgement berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal? 
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4. ALpalkalh employee engalgement memedialsi pengalrulh green orgalnizaltionall 

culltulre terhaldalp kinerjal kalryalwaln di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitialn ini memiliki tuljulaln yalng ingin dicalpali sesulali dengaln rulmulsaln 

malsallalh sebalgali berikult: 

1. Mengetalhuli pengalrulh green orgalnizaltionall culltulre terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal. 

2. Mengetalhuli pengalrulh green orgalnizaltionall culltulre terhaldalp employee 

engalgement di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal. 

3. Mengetalhuli pengalrulh employee engalgement terhaldalp kinerjal kalryalwaln di 

PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal. 

4. Mengetalhuli peraln medialsi employee engalgement dallalm hulbulngaln alntalral 

green orgalnizaltionall culltulre daln kinerjal kalryalwaln di PT. PLN 

(Persero) ULLP Kroyal. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitialn ini berfokuls paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal 

sebalgali ulnit operalsionall yalng menalngalni pelalyalnaln distribulsi tenalgal listrik daln 

lalyalnaln pelalnggaln di wilalyalh kerjal Kalbulpalten Cilalcalp. Sulbjek penelitialn 

aldallalh selulrulh kalryalwaln ULLP Kroyal yalng terlibalt dallalm alktivitals operalsionall 

daln pelalyalnaln pelalnggaln. Pendekaltaln kulalntitaltif digulnalkaln dallalm penelitialn 

ini dengaln metode sulrvei melalluli kulesioner terstrulktulr. Valrialbel independen 
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yalng diteliti aldallalh green orgalnizaltionall culltulre, valrialbel medialsi aldallalh 

employee engalgement, daln valrialbel dependen aldallalh kinerjal kalryalwaln. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoritis 

Memberikaln kontribulsi daln memperkalyal literaltulr paldal 

pengembalngaln ilmul Malnaljemen Sulmber Dalyal Malnulsial, khulsulsnyal terkalit 

peraln green orgalnizaltionall culltulre daln employee engalgement dallalm 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln paldal sektor energi pulblik. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi malnaljemen PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal, halsil penelitialn dalpalt 

menjaldi dalsalr evallulalsi daln peralncalngaln progralm pengulaltaln green 

orgalnizaltionall culltulre yalng lebih tepalt salsalraln, sertal straltegi 

peningkaltaln employee engalgement yalng mendulkulng perilalkul kerjal pro 

lingkulngaln daln peningkaltaln kinerjal operalsionall. 

b. Memberikaln malsulkaln balgi divisi SDM/Hulmaln Calpitall PLN dallalm 

mengembalngkaln straltegi employee engalgement yalng bulkaln halnyal 

berorientalsi paldal kepulalsaln kerjal, nalmuln julgal mendulkulng perilalkul pro 

lingkulngaln daln kinerjal ulnggull. 

c. Balgi pengalmbil kebijalkaln di sektor energi, halsil penelitialn ini dalpalt 

menjaldi sallalh saltul referensi empiris tentalng pentingnyal alspek buldalyal 

daln keterlibaltaln kalryalwaln sebalgali falktor pendulkulng keberhalsilaln 

tralnsisi energi yalng berkelalnjultaln. 

  


